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ABSTRAK

Remaja merupakan kelompok rentan yang mengalami perkembangan fisik, psikologis, dan sosial secara
cepat sehingga memiliki kecenderungan untuk mencoba perilaku berisiko, termasuk perilaku seksual.
Kasus nyata yang terjadi di SMAN 1 Sebatik dua siswi yang mengundurkan diri akibat kehamilan di
luar nikah dan penyebaran video pribadi menunjukkan urgensi penyediaan pendidikan kesehatan
reproduksi yang tepat sasaran. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas media leaflet dan
video terhadap peningkatan pengetahuan dan sikap siswa dalam pencegahan seks bebas. Penelitian
menggunakan quasi experiment dengan model pretest—posttest control group design yang melibatkan
dua kelompok intervensi: leaflet dan video. Sampel berjumlah 152 responden yang ditentukan
menggunakan rumus Slovin dari populasi 248 siswa kelas X. Instrumen penelitian berupa kuesioner
pengetahuan dan sikap terkait pencegahan seks bebas. Hasil penelitian menunjukkan adanya
peningkatan signifikan pada aspek pengetahuan dan sikap di kedua kelompok dengan nilai p = 0,000 (p
< 0,05). Peningkatan pengetahuan lebih tinggi pada kelompok video (Mean posttest = 15.30)
dibandingkan leaflet (Mean = 15.09). Demikian pula pada sikap, kelompok video menunjukkan nilai
rata-rata sedikit lebih tinggi (Mean = 23.21) dibanding leaflet (Mean = 23.14). Secara keseluruhan,
penelitian ini menyimpulkan bahwa media leaflet dan video sama-sama efektif dalam meningkatkan
pengetahuan dan sikap siswa mengenai pencegahan seks bebas, namun media video terbukti lebih
unggul secara deskriptif dalam mempengaruhi pemahaman dan perubahan sikap positif siswa. Temuan
ini dapat menjadi dasar pengembangan media edukasi yang lebih efektif dalam program promosi
kesehatan remaja, khususnya di wilayah perbatasan seperti Sebatik.

Kata kunci : leaflet, pengetahuan, seks bebas, sikap, remaja, video edukasi

ABSTRACT

Adolescence is a critical developmental stage marked by rapid physical, psychological, and social
changes, which often lead to increased curiosity and engagement in risky behaviors, including sexual
activity. Real cases at SMAN 1 Sebatik such as two female students withdrawing from school due to
unintended pregnancy and the circulation of their personal videos highlight the urgency of providing
targeted reproductive health education. This study aimed to analyze the effectiveness of leaflet and
video media in improving students’ knowledge and attitudes regarding the prevention of premarital
sexual behavior. The study employed a quasi-experimental design with a pretest—posttest control group
design, involving two intervention groups: leaflet and video. A total of 152 respondents were selected
using the Slovin formula from a population of 248 tenth-grade students. Research instruments included
validated questionnaires measuring knowledge and attitudes toward the prevention of free sex. The
results showed a significant increase in both knowledge and attitudes in both groups, with p = 0.000 (p
< 0.05). Knowledge improvement was higher in the video group (posttest mean = 15.30) than in the
leaflet group (mean = 15.09). Similarly, attitude scores were slightly higher in the video group (mean
= 23.21) compared to the leaflet group (mean = 23.14). Overall, the study concludes that both leaflet
and video media are effective in enhancing students’ knowledge and attitudes regarding the prevention
of premarital sexual behavior; however, video-based education is descriptively more effective in
influencing students’ understanding and shaping positive attitudes. These findings can serve as a
foundation for developing more impactful educational media in adolescent health promotion programs,
particularly in border areas such as Sebatik.

Keywords : leaflet, educational video, knowledge, attitude, sexual risk prevention, adolescents

.
JURNAL KESEHATAN TAMBUSAI 18518



Volume 6, Nomor 4, Desember 2025 ISSN : 2774-5848 (Online)
ISSN : 2777-0524 (Cetak)

PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan periode kritis dalam perkembangan manusia yang ditandai
dengan perubahan fisik, kognitif, dan psikososial yang cepat, sehingga remaja memiliki rasa
ingin tahu tinggi dan kecenderungan untuk mencoba hal-hal baru, termasuk dalam perilaku
seksual. Meskipun secara global angka kelahiran remaja menunjukkan tren menurun, pada
tahun 2023 masih tercatat 41 kelahiran per 1.000 perempuan usia 15-19 tahun, yang
menunjukkan bahwa kehamilan remaja tetap menjadi masalah kesehatan masyarakat. Di
Indonesia, data Badan Pusat Statistik (BPS) dan BKKBN tahun 2023-2024 menunjukkan
angka kelahiran remaja perempuan usia 15-19 tahun berada pada kisaran 18-27 kelahiran per
1.000 perempuan. Selain itu, sekitar 17,5% Kehamilan Tidak Diinginkan (KTD) terjadi pada
kelompok remaja, dan sebagian besar berujung pada putus sekolah, pernikahan dini, hingga
risiko medis dan psikososial lainnya. Rendahnya pengetahuan remaja tentang kesehatan
reproduksi serta akses informasi yang kurang akurat memperparah kecenderungan perilaku
seksual berisiko (Indonesia U, 2021).

Fakta ini juga terlihat pada SMAN 1 Sebatik. Berdasarkan wawancara pendahuluan
dengan Guru Bimbingan Konseling (BK), pada tahun 2022 dan 2023, terdapat dua siswi yang
terpaksa mengundurkan diri karena hamil di luar nikah, bahkan video pribadi terkait perilaku
seksual keduanya sempat tersebar di lingkungan sekolah. Kejadian ini menunjukkan bahwa
perilaku seks bebas bukan hanya masalah nasional, tetapi juga masalah nyata di tingkat
sekolah, dan berdampak langsung pada pendidikan, psikologis, serta masa depan remaja.
Berbagai penelitian terbaru menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan melalui media leaflet
dan video efektif untuk meningkatkan pengetahuan dan sikap remaja terhadap pencegahan seks
bebas. Media leaflet sebagai media cetak sederhana terbukti meningkatkan pemahaman remaja
terkait seks pranikah secara signifikan. Penelitian lain menyebutkan bahwa leaflet mampu
meningkatkan pengetahuan remaja mengenai risiko seks bebas setelah intervensi edukatif (Sri
Suhartiningsih, Ervina Maret Sulistiyaningrum SH, 2024).

Sementara itu, media video edukasi menawarkan visual dan audio yang menarik, sehingga
lebih mudah dipahami dan mampu mempengaruhi sikap remaja secara emosional. Studi pada
tahun 2024 menunjukkan bahwa video promosi kesehatan reproduksi dapat meningkatkan
pengetahuan dan sikap remaja 30-50% lebih tinggi dibanding media konvensional. Penelitian
di Lampung Timur dan Malang juga menunjukkan bahwa video animasi tentang bahaya seks
bebas mampu meningkatkan pengetahuan remaja secara signifikan. Lebih lanjut, penelitian
Yuliasih & Putri (2025) mengungkapkan bahwa kombinasi video dan e-leaflet memberikan
peningkatan pengetahuan yang lebih besar dibanding penggunaan satu media saja.” Namun,
penelitian terkait efektivitas media leaflet dan video secara bersamaan dalam konteks sekolah
wilayah perbatasan seperti Sebatik masih terbatas, padahal karakteristik sosial-budaya daerah
perbatasan memiliki tantangan tersendiri.

Berdasarkan permasalahan tersebut serta adanya kasus nyata di SMAN 1 Sebatik, maka
penting dilakukan penelitian mengenai efektivitas pendidikan kesehatan melalui media leaflet
dan video terhadap Tingkat Pengetahuan Remaja.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain quasi experiment dengan model pretest—posttest
control group design. Dua kelompok intervensi digunakan untuk membandingkan efektivitas
pendidikan kesehatan dengan media leaflet dan media video terhadap peningkatan pengetahuan
dan sikap siswa mengenai pencegahan seks bebas. Pretest dilakukan sebelum intervensi, dan
posttest diberikan setelah intervensi.
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Tabel 1. Pretest dan Posttest
Kelompok Pretest Intervensi Posttest
Leaflet O: X (Leaflet) 0:
Video O, X2 (Video) (0)3

Penelitian dilaksanakan di SMAN 1 Sebatik, Kabupaten Nunukan, Kalimantan Utara.
Seluruh siswa/i kelas X IPS dan IPA yang berjumlah 248 siswa/l di SMAN 1 Sebatik tahun
ajaran 2024. Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus Slovin, karena
populasi diketahui secara pasti dan memiliki karakteristik yang relatif homogen. Populasi
penelitian terdiri dari 248 siswa/i kelas X SMAN 1 Sebatik, yang berasal dari kelas X IPA dan
X IPS. Penelitian menggunakan tingkat kesalahan (e) sebesar 5% (0,05) sesuai dengan
ketelitian minimal yang direkomendasikan pada penelitian kesehatan remaja berbasis sekolah.
Dengan demikian, jumlah sampel yang dibutuhkan adalah 152 responden. Hasil pembagian
sampel menghasilkan dua kelompok intervensi utama, yaitu: kelompok L leaflet: 76 responden
dan kelompok video: 76 responden.

HASIL
Distribusi Usia

Tabel 2. Distribusi Usia

Kategori Lefleat Video N
Frekuensi % Frekuensi % Frekuensi

<15 Tahun 0 0 1 1.3 1

15-16 Tahun 68 89.5 62 81.6 130

>16 Tahun 8 10.5 13 17.1 21

Total 76 100 76 100 152

Responden pada penelitian ini di didominasi usia 15-16 tahun pada media lefleat sebanyak
68 responden (89.5%). Untuk media video didominasi usia 15-16 tahun 62 responden (81.6%)

Distribusi Jenis Kelamin

Tabel 3. Distribusi Jenis Kelamin
Kategori Lefleat Video N
Frekuensi % Frekuensi % Frekuensi
Laki-laki 29 38.2 38 50 67
Perempuan 47 61.8 38 50 85
Total 76 100 76 100 152

Responden pada penelitian ini didominasi jenis kelamin perempuan pada media leafleat
sebanyak 47 responden (61,8%). Untuk media video jenis kelamin memiliki jumlah responden
yang sama sebanyak 38 responden laki-laki dan juga perempuan.

Pengetahuan Tentang Sex Bebas

Tabel 4. Pengetahuan Responden Tentang Sex Bebas Sebelum dan Sesudah Intervensi
Mean Std Deviation Asymp. Sig. (2-tailed)
Lefleat Pretest 12.91 .955 0.000
Post Test 15.09 1.610
Video Pretest 11.03 1.222 0.000
Post Test 15.30 1.953
Total 152
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Penelitian ini terdiri dari dua kelompok, yaitu kelompok leaflet dan kelompok video,
masing-masing diberikan pretest sebelum intervensi dan posttest setelah intervensi untuk
menilai perubahan tingkat pengetahuan siswa terkait pencegahan seks bebas. Kelompok leaflet
diberikan materi melalui leaflet yang dibacakan dan dijelaskan langsung oleh peneliti,
sedangkan kelompok video diberikan edukasi melalui pemutaran video. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pada kelompok leaflet nilai rata-rata pengetahuan saat pretest adalah
12,91 (SD = 0.955) dan meningkat menjadi 15.09 (SD =1.610) pada posttest, dengan nilai
signifikansi 0,000 (p < 0,05). Sementara itu, pada kelompok video nilai rata-rata pretest adalah
11.03 (SD =1.222) dan meningkat menjadi 15.30 (SD = 1.953) pada posttest dengan nilai
signifikansi 0,000 (p < 0,05). Dengan demikian, kedua media terbukti mampu meningkatkan
pengetahuan siswa secara signifikan setelah diberikan intervensi.

Sikap Tentang Pencegahan Sex Bebas

Tabel 5. Sikap Responden Tentang Pencegahan Sex Bebas Sebelum dan Sesudah Intervensi
Mean Std Deviation Asymp. Sig. (2-tailed)
Lefleat Pretest 18.87 1.215 0.000
Post Test 23.21 2.311
Video Pretest 16.22 1.240 0.000
Post Test 23.14 1.873
Total 152

Tabel 5 menunjukkan terjadi peningkatan pada sikap siswa pada kedua kelompok setelah
diberikan intervensi. Pada kelompok leaflet, nilai rata-rata sikap saat pretest sebesar 18.87 (SD
=1.215) meningkat menjadi 23.21 (SD = 2.311) pada posttest, dengan nilai signifikansi p =
0,000 (p < 0,05) yang menunjukkan adanya perubahan sikap positif yang signifikan setelah
penyuluhan menggunakan leaflet. Sementara itu, pada kelompok video, nilai rata-rata sikap
pada pretest yaitu 16.22 (SD =1.240) meningkat menjadi 23.14 (SD = 1.873) pada posttest,
dengan nilai signifikansi p = 0,000 (p < 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa intervensi
melalui video edukasi juga memberikan pengaruh signifikan terhadap peningkatan sikap siswa.
Secara deskriptif, peningkatan sikap pada kelompok video terlihat lebih tinggi dibandingkan
kelompok leaflet, sehingga video edukasi cenderung lebih efektif dalam membentuk sikap
positif terhadap pencegahan seks bebas.

Efektivitas Media Lefleat dan Video

Tabel 6. Efektivitas Media Lefleat dan Video

Media Mean StdDeviation Asymp. Sig. (2-tailed)
Pengetahuan Leafleat 15.09 0.955 0.000

Video 15.30 1.222
Sikap Leafleat 23.14 1.215 0.000

Video 23.21 1.240
Total 152

Tabel 6 menunjukkan bahwa baik media leaflet maupun video terbukti efektif dalam
meningkatkan pengetahuan dan sikap siswa terkait pencegahan seks bebas, ditunjukkan oleh
nilai signifikansi p = 0,000 pada seluruh indikator. Pada aspek pengetahuan, kelompok video
memperoleh rata-rata skor lebih tinggi (Mean = 15.30) dibandingkan leaflet (Mean = 15.09),
menunjukkan bahwa video memberikan pemahaman yang lebih kuat meskipun kedua media
sama-sama meningkatkan pengetahuan siswa. Sementara itu, pada aspek sikap, video juga
menunjukkan skor yang sedikit lebih tinggi (Mean = 23.21) dibandingkan leaflet (Mean =
23.14), mengindikasikan bahwa media video lebih mampu mempengaruhi perubahan sikap
I ——
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positif siswa. Dengan demikian, meskipun kedua media sama-sama efektif, video edukasi
terlihat lebih unggul secara deskriptif dalam meningkatkan baik pengetahuan maupun sikap
siswa terhadap pencegahan seks bebas.

PEMBAHASAN

Peningkatan Pengetahuan Siswa Setelah Intervensi Media Leaflet dan Video

Hasil penelitian menunjukkan bahwa baik media leaflet maupun video terbukti efektif
dalam meningkatkan pengetahuan siswa terkait pencegahan seks bebas. Pada kelompok leaflet,
skor rata-rata pengetahuan meningkat dari 12,91 menjadi 15,09. Peningkatan ini menunjukkan
bahwa pesan yang disampaikan melalui media cetak seperti leaflet masih mampu memberikan
pemahaman yang baik kepada siswa, terutama ketika dibacakan dan dijelaskan langsung oleh
peneliti. Media leaflet dikategorikan sebagai media edukasi yang bersifat ringkas, mudah
dibawa, dan dapat dibaca ulang sehingga efektif untuk meningkatkan retensi informasi. Pada
kelompok video, peningkatan pengetahuan terlihat lebih besar, yaitu dari skor rata-rata 11,03
menjadi 15,30. Media video memiliki kelebihan berupa kombinasi audio-visual yang mampu
menarik perhatian siswa sehingga informasi dapat lebih mudah dipahami dan diingat. Menurut
teori belajar multimedia, penggunaan elemen visual dan audio secara bersamaan dapat
memperkuat proses encoding dan memori jangka Panjang. Hal ini sejalan dengan teori Edgar
Dale bahwa media audio-visual memiliki tingkat efektivitas lebih tinggi dibanding media cetak
dalam proses pembelajaran.

Uji statistik menunjukkan nilai p = 0,000 pada kedua kelompok, yang berarti terdapat
peningkatan signifikan pengetahuan setelah intervensi baik melalui leaflet maupun video.
Namun, secara deskriptif, kelompok video menunjukkan lonjakan peningkatan yang lebih
besar, sehingga dapat disimpulkan bahwa video edukasi cenderung lebih efektif dalam
meningkatkan pengetahuan siswa tentang pencegahan seks bebas.

Peningkatan Sikap Siswa Setelah Intervensi Pendidikan Kesehatan

Selain pengetahuan, sikap siswa terhadap pencegahan seks bebas juga mengalami
peningkatan yang signifikan. Pada kelompok leaflet, nilai rata-rata sikap meningkat dari 18.87
menjadi 23.21. Peningkatan ini menunjukkan bahwa media leaflet tidak hanya menyampaikan
informasi, tetapi juga mampu mempengaruhi aspek afektif siswa, terutama ketika disertai
penjelasan langsung. Literatur menyebutkan bahwa penguatan pesan melalui komunikasi
interpersonal dapat memperkuat perubahan sikap. Pada kelompok video, nilai rata-rata sikap
meningkat dari 16.22 menjadi 23.14. Peningkatan ini lebih besar dibandingkan kelompok
leaflet. Video edukasi lebih efektif dalam mempengaruhi sikap karena visualisasi pesan moral
dan konsekuensi perilaku berisiko dapat memberikan stimulus emosional yang lebih kuat.
Menurut penelitian sebelumnya, media video memiliki kemampuan membangkitkan empati,
kepekaan, dan motivasi perubahan perilaku pada remaja. Nilai signifikansi p = 0,000 pada
kedua kelompok menegaskan bahwa intervensi yang diberikan memiliki pengaruh terhadap
perubahan sikap siswa. Secara deskriptif, kelompok video menunjukkan peningkatan terbesar,
yang artinya media video lebih efektif dalam membentuk sikap positif terkait pencegahan seks
bebas.

Perbandingan Efektivitas Media Leaflet dan Video

Jika dibandingkan kedua media tersebut, video menunjukkan efektivitas yang lebih tinggi
baik dalam peningkatan pengetahuan maupun sikap. Hal ini sejalan dengan penelitian lain
terkait media audiovisual lebih mudah diterima oleh kalangan remaja karena sesuai dengan
gaya belajar generasi digital saat ini. Selain itu, video dapat menghadirkan simulasi situasi
nyata, cerita, dan visualisasi dampak perilaku berisiko sehingga pesan lebih menyentuh aspek
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kognitif dan afektif secara bersamaan. Sementara itu, leaflet tetap memberikan efek positif dan
signifikan, namun peningkatannya tidak sebesar media video. Leaflet lebih bersifat informatif
dan membutuhkan kemampuan membaca serta perhatian penuh dari siswa. Remaja dengan
tingkat literasi media rendah cenderung kurang tertarik pada media cetak, sehingga
efektivitasnya pun lebih terbatas. Dengan demikian, hasil penelitian ini menguatkan bahwa
pendidikan kesehatan melalui media video merupakan metode yang lebih efektif dibandingkan
leaflet dalam meningkatkan pengetahuan dan membentuk sikap positif siswa terhadap
pencegahan seks bebas.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa baik media leaflet maupun video terbukti efektif
meningkatkan pengetahuan dan sikap siswa mengenai pencegahan seks bebas, ditunjukkan
oleh nilai signifikansi p = 0,000 pada seluruh intervensi. Pada aspek pengetahuan, kedua media
mengalami peningkatan yang signifikan, namun media video menunjukkan hasil yang lebih
tinggi (Mean = 15.30) dibanding leaflet (Mean = 15.09), menunjukkan bahwa media
audiovisual lebih mampu menarik perhatian dan memperkuat pemahaman siswa. Pada aspek
sikap, kedua media juga menunjukkan peningkatan signifikan, dengan nilai rata-rata sikap
kelompok video (Mean = 23.21) sedikit lebih tinggi daripada kelompok leaflet (Mean = 23.14),
mengindikasikan bahwa video lebih efektif mendorong perubahan sikap positif. Secara
keseluruhan, penelitian ini membuktikan bahwa meskipun leaflet tetap efektif sebagai media
edukasi, video edukasi lebih unggul dalam meningkatkan pengetahuan dan membentuk sikap
positif siswa dalam upaya pencegahan perilaku seks bebas.
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